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ABSTRAK

Fitriani, Rossi. 2024. Pengaruh Keaktifan dalam Kegiatan Halakah
Tahfiz Al-Qur’an dan Taklim Pagi Terhadap Kecerdasan Spiritual
Santri di Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah Desa
Dadirejo Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : Keaktifan Kegiatan Halakah Tahfiz Al-Qur’an,
Taklim Pagi dan Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang yang
memadukan  kecerdasan intelektual dengan  kecerdasan
emosionalnya. Salah satu cara mendapatkan bimbingan spiritual
yaitu dengan menitipkan anaknya di majelis taklim untuk aktif
mengikuti berbagai program pembelajaran. Beberapa contoh
kegiatan di majelis taklim ialah halakah tahfiz Al — Qura’n dan
taklim pagi yang dilaksanakan setelah subuh dengan sebelumnya
melakukan salat berjamaah terlebih dahulu.

Fenomena unik tersebut membentuk rumusan masalah tentang
apakah keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an dan
taklim pagi memiliki pengaruh pada kecerdasan spiritual santri di
Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah. Tujuan
penelitian ini antara lain adalah (1) mengetahui apakah keaktifan
dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an berpengaruh pada
kecerdasan spiritual santri. (2) Mengetahui apakah keaktifan dalam
kegiatan taklim pagi berpengaruh pada kecerdasan spiritual santri.
(3) Mengetahui apakah keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-
Qur’an dan taklim pagi berpengaruh pada kecerdasan spiritual santri.
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk membuktikan teori
tentang pengaruh keakifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an
dan taklim pagi terhadap kecerdasan spiritual. Untuk kegunaan
praktisnya diharapkan mampu mendorong dan meningkatkan
kualitas program pembelajaran di majelis taklim dan sholawat Al
Khair Wal Barokah, kualitas pendidik dan santri, serta mampu
menambah wawasan bagi pembaca.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya yaitu melalui
angket dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
200 santri yang kemudian diambil sampel sebanyak 20% menjadi 40
santri. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan probality
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sampling dengan model simple random sampling. Uji validitas
intrumennya menggunakan korelasi produk momen dan uji
reliabilitas meggunakan cronbach’s alpha. Kemudian untuk
analisisnya menggunakan regresi linier sederhana dan berganda, uji
F dan koefisien determinasi. Semua pengujian tersebut
menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.

Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pengaruh keaktifan
kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual
adalah 35,6%. Pengaruh keaktifan dalam kegiatan taklim pagi
terhadap kecerdasan spiritual adalah 8,6%. pengaruh keaktifan
kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an dan taklim pagi terhadap
kecerdasan spiritual adalah 38%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orang yang cerdas tidak bisa diukur dengan nilai atau ahli dalam
satu bidang tertentu. Kebutuhan dasar dan pencapaian tertinggi
manusia dalam kehidupannya tidak terpaku dari Intelligence
Quotient (1Q) atau Emotional Quotient (EQ) saja. Melainkan juga
berasal dari hubungan dirinya sendiri dengan Sang Pencipta.
Seseorang bila ingin memiliki kehidupan yang tenang dan
dilancarkan segala urusannya, maka harus mendekatkan diri dengan
Tuhannya. Karena saat kita dekat dengan Sang Pencipta, maka kita
akan memiliki hati yang bersih dan juga pemikiran yang positif
terhadap berbagai hal yang sedang dihadapi. Hal demikian ini
biasanya disebut dengan istilah kecerdasan spiritual.

Adapun makna yang terkandung dari adanya kecerdasan
spiritual anak ialah suatu karakter yang tercermin dari nilai-nilai
akidah yang benar. Pemahaman yang baik terhadap agama,
ketuhanan dan penciptaan alam semesta beserta isinya akan
membuat seseorang yang religius. Melalui perilaku yang religius
pada anak tadi akan membentuk insan kamil beriman, bertakwa
serta berakhlak karimah dalam kehidupan sehari-harinya.?

Di dalam firman Allah SWT surah Al-‘Alaq ayat 1-5
menjelaskan bahwa manusia diciptakan untuk senantiasa membaca
(belajar) semasa ia hidup. Belajar guna dapat memimpin arah tujuan
hidupnya sehari-hari. Belajar untuk bisa tahu antara perbuatan benar
dan salah sesuai dengan syariat ajaran agama Islam. Manusia

! Donar Zahar dan lan Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual
dalam Berpikir Interalistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Jakarta: Mizan,
2005), him. 60.

2 Amal Al Ahyadi “Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Menurut Ary Ginanjar
Agustian dan Relevansinya Dengan Pengembangan Kompetensi Spiritual dan
Kompetensi Sosial Kurikulum 2013, Skripsi Fakultas Tarbiyah (Semarang: UIN
Walisongo, 2013), him. 1.



diciptakan untuk bisa mengetahui seluruh keadaan alam semesta.’

Seluruh keadaan alam semesta seperti manusia, hewan,
tumbuhan, sosial kemasyarakatan, muamalah, syariat, dan
sebagainya tertuang dalam firman Allah SWT. Al-Qur’an
merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW.* Di dalam
Al-Qur’an berisi tentang pedoman kehidupan manusia yang benar
dan akan menuntun manusia menuju surga. Seseorang yang mampu
berpedoman teguh pada ajaran agamanya, bisa tergolong dalam
orang yang memiliki kecerdasan spiritual. Hal ini karena dirinya
mampu hidup dalam segala macam kondisi yang beraneka ragam
didunia ini. Maka dari itu, sebagai seorang muslim diwajibkan oleh
Allah SWT untuk giat belajar dan mencari ilmu sebanyak mungkin
selama hidupnya.

Dalam bahasa Arab, aktivitas pembelajaran biasanya dikenal
dengan istilah taklim yang berasal dari kata alama-ya 'lamu. Artinya
sebuah usaha untuk mengenal dan memahami sesuatu dengan
benar. Istilah taklim di masyarakat umum biasanya melekat pada
majelis taklim. Majelis taklim ini merupakan sebuah lembaga
pendidikan nonformal Islam®. Lembaga ini bertujuan untuk
meningkatkan keimanan santri dan memberikan tuntunan akhlak
mulia yang terpuji. Dalam majelis taklim tentunya terdapat beragam
pembelajaran yang diikuti oleh santri. Mulai dari mengaji Al-
Qur’an hingga mempelajari kitab-kitab tertentu.

Setiap orang yang membaca Al-Qur’an akan Allah balas
dengan pahala pada setiap huruf yang dibacanya. Dan bagi orang
yang mau menghafalkan Al-Qur’an, maka Allah akan memberikan
perlindungan di dunia dan jaminan surga di akhirat nanti.®
Seseorang yang menghafal Al-Qur’an biasanya disebut sebagai

3 Masykur dan Siti Solekhah, “Tafsir Qur’an Surah Al-’Alaq Ayat 1 Sampai 5
(Perspektif Ilmu Pendidikan)” dalam jurnal: Studi Keislaman Vol. 2, no. 2 (2021),
him. 72-87.

4 P Tasyri dan Mafaatihul Ghaib, “Memahami Mukjizat Al- Qur ’ an” dalam
jurnal: Al Quds Vol. 5 (2021), him. 801-818.

5> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa, Cet. Ke-4 (PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 859.

6 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi, (Sidoarjo: Guepedia, 2020),
him. 7.
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hafiz (penghafal laki-laki) atau hafizah (penghafal perempuan).
Dalam dunia menghafal Al-Qur’an, sering kali kita dengar istilah
tahfiz Al-Qur’an. Tahfiz Al-Qur’an secara etimologi terdiri dari dua
kata yaitu tahfiz dan Al-Qur’an. Kata tahfiz memiliki arti menghafal
yang kata dasarnya hafal, berasal dari bahasa Arab yaitu hafiza—
yahfadzu-hifdzan yang artinya selalu ingat. Dijelaskan pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia, bahwa hafal memiliki makna telah masuk
ingatan, bisa diucapkan dengan tidak melihat buku atau catatan.
Sedangkan menghafal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
artinya mempelajari supaya hafal.’

Al-Qur’an merupakan sekumpulan firman Allah (kitab) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur
dan kemudian ditulis dalam bentuk mushaf? Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahfiz Al-Qur’an
artinya upaya seseorang untuk belajar menghafal Al-Qur’an beserta
makna yang terkandung di dalamnya. Sehingga nantinya, penghafal
tersebut dilancarkan dalam menghadapi berbagai masalah
kehidupan dunia. Serta akan diberikan ketenangan batin untuk
menghadapi kehidupan akhirat kelak.

Dalam belajar menghafal Al-Qur’an ini ada berbagai macam
metode yang digunakan. Salah satunya bisa dengan metode
halakah. Halakah berasal dari bahasa arab yaitu halgah yang artinya
lingkaran. Jadi, halakah dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan duduk melingkar antara para
santri dan guru (ustaz/ustazah).® Penggunaan metode halakah
biasanya berupa kelompok kecil yang terdiri dari 3-12 orang.

Selain mempersiapkan kehidupan akhirat yang baik dan
dilancarkan dalam segala urusan dunia, belajar juga memiliki
waktu-waktu tertentu yang baik atau yang diutamakan. Dalam kitab
ta’lim muta’alim juga dijelaskan bahwa pagi hari merupakan salah
satu waktu yang baik untuk belajar. Hal ini juga telah disepakati

" Dendy Sugono, Dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008) him. 513.

8 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an ....., him. 14.

% llham dan Sukrun H.T., “Konsep Metode Halakah Dalam Pembelajaran PAI
Dan Budi Pekerti, (Bima: Jurnal lmiah Kreatif, No. 2, Juli, XV1Il, 2020), him. 116.



oleh para ulama dan juga diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.10

Maka dari itu, majelis taklim menjadi salah satu alternatif
untuk belajar ilmu agama bagi anak yang tidak siap untuk
dimasukkan ke dalam pondok pesantren. Pekalongan yang sering
dikenal sebagai Kota Santri banyak sekali berdiri pondok pesantren,
majelis taklim, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan juga
madrasah diniah. Majelis taklim ini berperan penting dalam
membina hubungan sosial kemasyarakatan dan hubungan kepada
Allah. Kegiatan di majelis taklim biasanya berlangsung di malam
hari, tepatnya setelah salat magrib.!

Terdapat salah satu majelis taklim di Kabupaten Pekalongan,
tepatnya di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto yang unik dibandingkan
dengan majelis taklim lain pada umumnya. Majelis tersebut
bernama Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah. Di
majelis ini, terdapat program halakah tahfiz Al-Qur’an pada satu
malam yang sudah dijadwalkan. Selain itu, di majelis ini pada hari-
hari tertentu juga melangsungkan kegiatannya di pagi hari setelah
subuh. Kegiatan ini disebut sebagai program taklim pagi, lebih
tepatnya dilakukan setiap hari Ahad, Selasa, dan Kamis. Bahkan,
sebelum melaksanakan taklim pagi, seluruh santri pun diimbau
untuk melaksanakan salat subuh berjamaah.

Keunikan kegiatan di majelis taklim ini membuat banyak
masyarakat yang mendaftarkan anaknya untuk bisa menuntut ilmu
di sini. Di tengah-tengah zaman globalisasi yang berkembang pesat
seperti sekarang, orang tua tentunya tidak ingin jika anak-anaknya
terjerumus ke suatu hal yang menyimpang dari norma-norma
agama. Orang tua ingin anaknya bisa tetap mengikuti
perkembangan zaman yang ada, tetapi juga tidak lupa untuk
senantiasa belajar ilmu agama. Karena sesungguhnya, ilmu agama

10 Endin Mujahidin, Abbas Mansur Tamam, and Akhmad Alim, “Waktu-
Waktu Efektif Belajar Menurut Para Ulama Dan Santri” , Vol. 11, No. 1 Tahun 2022,
hlm. 52-65.

1 Badrus Zaman, “Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat” dalam jurnal: Jurnal Penelitian, vol. 14 (2020), him. 369-
392.



itu bisa menuntun kesuksesan didunia dan akhirat.'?

Dalam memaksimalkan pemahaman ilmu agama agar
membentuk sikap yang spiritual, maka perlu diupayakan agar anak
itu aktif dalam mengikuti pembelajaran dan aturan yang ada di
sebuah majelis taklim. Keaktifan belajar dilakukan melalui proses
tanya jawab, penyampaian gagasan dan pendapat, serta menggali
informasi untuk memecahkan suatu permasalahan.*® Upaya tersebut
harus dilakukan setiap siswa (santri) dengan bimbingan dan arahan
dari seorang guru (kiai/ustaz/ustazah).

Berdasarkan hasil penelitian beberapa ahli terkait pengaruh
menghafal Al-Qur’an dan taklim pagi terhadap kecerdasan spiritual
menunjukkan hasil yang bervariasi. Para ahli melakukan penelitian
ini di berbagai tempat dengan karakter subjek yang berbeda-beda
tergantung dari lingkungan penelitiannya. Wahyudi, melakukan
penelitian di sebuah pondok pesantren yang mengadakan program
tahfiz Al-Qur’an mendapat kan hasil bahwa kegiatan tersebut
berpengaruh secara signifikan sebesar 56,7% terhadap kecerdasan
spiritual para santri.}* Kemudian Irma Nurisya Dewi, melakukan
penelitian di salah satu MTs Negeri yang mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler tahsin tilawah dan tahfiz Al-Qur’an menunjukkan
hasil sebesar 57% kecerdasan spiritual dipengaruhi dari siswa yang
menghafal Al-Qur’an.® Adapun Andries Kango dan Jefri yang
melakukan penelitian di Masjid Muhammadiyah Kota Gorontalo
tentang dakwah melalui program kuliah subuh memiliki pengaruh
yang cukup baik terhadap kecerdasan spiritual masyarakat di

12 Abdul Khobir, “Pendidikan Agama Islam di Era Globalisasi” dalam jurnal:
Forum Tarbiyah, vol. 7 (2009), him. 1-11.

13 Hasil Belajar Tematik et al., “Penerapan Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Penerapan Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Tematik,” no. September (2019).

14 Wahyudi, “Pengaruh Program Tahfidz Al Quran terhadap Kecerdasan
Spiritual Santri Hafiz di Pondok Pesantren Al-Mubarok di Tobarakka Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo”, dalam Skripsi, (Makassar: IAIN Palopo, 2018)

5 Irma, Nurisya Dewi “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Takhsin Tilawah
dan Tahfidz Al Qur’an terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VII di MTs N 1
Pacitan Tahun Ajaran 2019/2020”, dalam Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020)



sekitarnya.'®

Maka dari itu, peneliti tertarik pada program kegiatan yang
dilakukan di majelis taklim ini. Penulis ingin mengetahui sejauh
mana pengaruh dari keaktifan santri dalam mengikuti program
pembelajaran yang ada terhadap kecerdasan spiritual yang dimiliki
oleh para santri di majelis ini. Sehingga penulis memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan topik “Pengaruh Keaktifan dalam

Kegiatan Halakah Tahfiz Al-Qur’an dan Taklim Pagi Terhadap

Kecerdasan Spiritual Santri di Majelis Taklim dan Sholawat Al

Khair Wal Barokah Desa Dadirejo Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah saya uraikan

di atas, maka dapat dijadikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an
berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual santri di Majelis
Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah?

2. Apakah keaktifan dalam kegiatan taklim pagi berpengaruh
terhadap kecerdasan spiritual santri di Majelis Taklim dan
Sholawat Al Khair Wal Barokah?

3. Apakah keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an dan
taklim pagi berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual santri di
Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini setelah ditemukannya rumusan
masalah adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz
Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual santri di Majelis
Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah.

2. Mengetahui pengaruh keaktifan dalam kegiatan taklim pagi
terhadap kecerdasan spiritual santri di Majelis Taklim dan
Sholawat Al Khair Wal Barokah.

3. Mengetahui pengaruh keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz

16 Andrie Kango dan Jefri, “Efektivitas Dakwah Melalui Program Kuliah
Subuh di Muhammadiyah Kota Gorontalo” (Gorontalo: Jurnal IAIN Sultan Amai
Gorontalo, 2018)
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Al-Qur’an dan taklim pagi terhadap kecerdasan spiritual santri
di Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan yang bisa
dikategorikan dalam dua bentuk yaitu:
1. Secara Teoritis
Berdasarkan teori-teori yang akan dijelaskan, diharapkan
penelitian akan berguna untuk menambah wawasan bagi setiap
pembacanya. Terutama wawasan Yyang berkaitan dengan
pemahaman bentuk kecerdasan spiritual seseorang. Kemudian
juga dapat menjadi acuan yang konseptual bagi para penulis
karya ilmiah untuk dapat mengembangkan isinya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu menjadi promosi dalam dunia
pendidikan agama Islam untuk mengembangkan lebih banyak
lagi hal-hal yang bisa berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual.
2. Secara Praktis
a. Bagi santri
Sebagai motivasi bagi para santri untuk bisa lebih
meningkatkan semangat dan kedisiplinannya dalam mengaji
serta mampu menanamkan jiwa spiritualitas pada dirinya
sehingga dapat memahami segala kehidupan yang terjadi
dengan fleksibel.
b. Bagi majelis taklim
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan bagi pihak-pihak yang berwenang di majelis
taklim agar bisa meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui berbagai program tambahan belajar maupun aturan-
aturan tertentu yang dapat membentuk kecerdasan
spiritualitas para santri.
c. Bagi pengurus dan ustaz/ustazah
Pengurus sebagai pembantu pengasuh diharapkan
mampu menjaga konsistensinya dalam melaksanakan
program pembelajaran yang sudah ada serta memberikan
teladan yang baik bagi seluruh santri agar maksimal dalam



mengaji. Bagi ustaz/ustazah juga diharapkan dapat
membimbing, mengarahkan, memacu dan meningkatkan
semangat santri dalam mengaji, sehingga rohaniah dan
hatinya itu mendapatkan ketenangan dan tertanam
kecerdasan spiritual yang maksimal. Dengan demikian,
akan terbentuk kebiasaan baik dalam beribadah pada Allah
maupun hidup bersosialisasi di lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat.
E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sebagai upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun

skripsi, maka berikut inilah sistematika penulisan skripsi yang akan

dibuat.

1. Bagian Awal

Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul,
halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman moto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
dan daftar lampiran.

2. Bagian Inti

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori yang terdiri dari empat subbab,
pertama deskripsi teori: konsep dasar keaktifan santri, faktor
yang memengaruhi keaktifan, halakah tahfiz Al-Qur’an, cara
menghafal Al-Qur’an, manfaat menghafal Al-Qur’an, hambatan
menghafal Al-Qur’an, konsep majelis taklim dan selawat,
manfaat majelis taklim dan selawat, konsep dasar kecerdasan
spiritual, faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan spiritual,
manfaat kecerdasan spiritual, hambatan yang membentuk
kecerdasan spiritual. Subbab kedua, kajian pustaka: berisi
tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang penulis lakukan. subbab ketiga berisi kerangka berpikir
dan subbab keempat berisi hipotesis.

BAB Ill Metode Penelitian yang berisi tentang jenis dan
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pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel,
teknik pengumpulan data dan instrumen, serta teknik analisis
data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri
dari tiga subbab, pertama ada deskripsi data: profil Majelis
Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah, uji validitas dan
reliabilitas. Subbab kedua berisi analisis data: analisis
pendahuluan, analisis pengaruh dari halakah tahfiz Al-Qur’an
dan taklim pagi terhadap kecerdasan spiritual. Subbab ketiga
berisi pembahasan dari hasil penelitian.

BAB V Penutup, yakni kegiatan akhir dalam penyusunan
skripsi yang isinya mencakup kesimpulan hasil penelitian dan
saran-saran.

. Bagian Akhir

Bagian paling akhir terdiri dari daftar pustaka, riwayat

hidup, dan lampiran-lampiran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian teoritis dan analisis penelitian
skripsi yang berjudul “Pengaruh Keaktifan dalam Kegiatan

Halakah Tahfiz Al-Qur’an dan Taklim Pagi Terhadap Kecerdasan

Spiritual Santri di Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal

Barokah Desa Dadirejo Kabupaten Pekalongan”, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan tabel pengkategorian menunjukkan bahwa
keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an diperoleh
informasi bahwa tingkat keaktifan dalam kegiatan halakah
tahfiz Al-Qur’an dalam kategori baik dengan frekuensi
sebanyak 7 responden (17,5%), dalam kategori cukup dengan
frekuensi sebanyak 26 responden (65%) dan dalam kategori
kurang dengan frekuensi sebanyak 7 responden (17,5%).
Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa
keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an di Majelis
Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah masuk dalam
kategori cukup. Ada pengaruh yang cukup signifikan terkait
keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an terhadap
kecerdasan spiritual santri, dimana diperoleh Fy;¢yng (20,962)
> Fiaper (4,10) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Besar
koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,356 yang
artinya keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an
berpengaruh sebesar 35,6% terhadap kecerdasan spiritual santri
Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah Desa
Dadirejo Kabupaten Pekalongan dan 64,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

2. Berdasarkan tabel pengkategorian menunjukkan bahwa
keaktifan taklim pagi diperoleh informasi bahwa tingkat
keaktifan taklim pagi dalam kategori baik dengan frekuensi
sebanyak 8 responden (20%), dalam kategori cukup dengan

83
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frekuensi sebanyak 26 responden (65%) dan dalam kategori
kurang dengan frekuensi sebanyak 6 responden (15%). Dengan
demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa keaktifan
taklim pagi di Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal
Barokah masuk dalam kategori cukup. Tidak ada pengaruh
yang cukup signifikan, tetapi masih ada sedikit pengaruh
terkait keaktifan dalam kegiatan taklim pagi, dimana diperoleh
Fhitung (3,577) = Fiqper (4,10) sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak. Besar koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai
sebesar 0,086 yang artinya keaktifan dalam kegiatan taklim
pagi berpengaruh sebesar 8,6% terhadap kecerdasan spiritual
santri Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal Barokah
Desa Dadirejo Kabupaten Pekalongan dan 91,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

. Berdasarkan tabel pengkategorian tentang keaktifan dalam

kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an dan taklim pagi diperoleh
informasi bahwa tingkat keaktifan taklim pagi dalam kategori
baik dengan frekuensi sebanyak 10 responden (25%), dalam
kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 23 responden
(57,5%) dan dalam kategori kurang dengan frekuensi sebanyak
7 responden (17,5%). Dengan demikian, secara umum dapat
disimpulkan bahwa keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz
Al-Qur’an dan taklim pagi di Majelis Taklim dan Sholawat Al
Khair Wal Barokah masuk dalam kategori cukup. Ada
pengaruh yang cukup signifikan terkait keaktifan dalam
kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an dan taklim pagi terhadap
kecerdasan spiritual santri, dimana diperoleh Fy;¢, g (11,327)
> Fraper (3,25) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Besar
koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,380 yang
artinya keaktifan dalam kegiatan halakah tahfiz Al-Qur’an dan
taklim pagi berpengaruh sebesar 38% terhadap kecerdasan
spiritual santri Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal
Barokah Desa Dadirejo Kabupaten Pekalongan dan 62%



85

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

B. Saran

Dari hasil analisis data tentang keaktifan dalam kegiatan

halakah tahfiz Al-Qur’an dan taklim pagi terhadap kecerdasan
spiritual santri di Majelis Taklim dan Sholawat Al Khair Wal
Barokah Desa Dadirejo Kabupaten Pekalongan, maka saran-saran
yang bisa peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1.

Pengurus diharapkan mampu menertibkan seluruh kegiatan dan
mendorong keaktifan santri dalam mengaji. Apabila ada santri
yang tidak tertib, maka bisa diberi hukuman agar mereka tidak
mengulai kesalahannya lagi.

. Ustaz/ustazah hendaknya memberikan motivasi agar seluruh

santri bisa aktif dalam kegiatan yang ada di majelis.

Pengasuh maupun pengurus Yyayasan diharapkan untuk
mengawasi seluruh kegiatan taklim dan terus memberikan
nasihat agar para santri semangat dalam menuntut ilmu.
Kepada segenap santri untuk bisa menaati aturan yang sudah
dibuat. Selain itu juga bisa untuk terus aktif dalam kegiatan
halakah tahfiz Al-Qur’an dan taklim pagi sebagai upaya
meningkatkan kecerdasan spiritual.
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